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STRATEGI DAKWAH DAN JIWA KEWIRAUSAHAAN

2.1.Strategi Dakwah
2.1.1. Pengertian Strategi Dakwah

Strategi berasal dari kata Yunatrategosyang berarti
Jenderal. Oleh karena itu, kata strategi secafeahdserarti seni para
jenderal. Kata ini mengacu kepada apa yang meruapgakahatian
utama manajemen puncak organisasi. Secara khustegt adalah
penempaan misi perusahaan, penetapan sasaransagjadengan
mengingat kekuatan eksternal dan internal, perumisaijakan dan
strategi tertentu untuk mencapai sasaran dan miErASt
implementasinya secara tepat sehingga tujuan daarasa utama
organisasi akan tercapai.

Istilah strategi berasal dari kata kerja Bahasaaviufstrategd
yang berarti “merencanakan pemusnahan musuh leeggpnaan
sumber-sumber yang efekfiPada awalnya strategi merupakan istilah
yang digunakan di kalangan militer. Dalam konteks strategi
diartikan sebagai cara yang terbaik untuk mempeam dana, daya,

dan peralatan yang tersedia untuk memenangkan sepéuangan.

! Steiner, A., George dan John B. Min&ebijakan dan Strategi KebijakarfJakarta,
Erlangga, 1992) him. 18

2 Azhar ArsyadPokok-Pokok Manajemefyogyakarta : Pustaka Pelajar, 2003), him. 26.

® Sondang P. SiagiaAnalisis Serta Perumusan Kebijaksanaan dan Strafeganisasi,
(Jakarta : Gunung Agung, 1986), him. 16.
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Berdasarkan kutipan mengenai konsep strategi yang
didefinisikan oleh Quinn, strategi dapat dipahaebagai sebuah pola
perencanaan Yyang mengintegrasikan tujuan utama nieaga
kebijakan-kebijakan dan urutan kegiatan ke dalanu-lsasatuan.
Dengan demikian, sebuah strategi yang dirumuskagaebaik akan
membantu untuk menyusun dan mengalokasikan sumlag@a d
organisasi ke dalam sebuah sikap aktif dan uniddsarkan kekuatan
dan kelemahan internal serta mampu mengantisipasubphan
lingkungan, sehingga dapat bertindak bersama sezaaa

Sementara itu, John M. Bryson dalam bukunya yamgdha
Perencanaan Strategis Bagi Organisasi Sosiarjemahan M.
Miftahuddin mengatakan bahwa strategi dipandangagagb pola
tujuan, kebijakan, program, tindakan, keputusam alakasi sumber
daya yang mendefinisikan bagaimana organisasi #@pa yang
dikerjakan oleh organisasi dan mengapa organisatakukannya.
Oleh karena itu strategi merupakan perluasan raisagnenjembatani
organisasi (atau komunitas) dan lingkungannya. t&jrabiasanya
dikembangkan untuk mengatasi isu strategis, sirategnjelaskan
respon organisasi terhadap pilihan kebijakan pdkok.

Lebih lanjut Robert H. Hayes dan Steven C. Whegfhri
sebagaimana dikutip oleh James A.F Stoner dalam paikg berjudul

Manajemen memberikan lima ciri utama strategi, yakni :

“ John M. BrysonPerencanaan Strategis Bagi Organisasi Sosiakj. M. Miftahuddin,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2002), him. 189.
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1. Wawasan waktu tifne horizon. Strategi dipergunakan untuk
menggambarkan kegiatan yang meliputi rentang wgdtin ke
depan, yaitu waktu yang diperlukan untuk melaksanategiatan
tersebut dan juga waktu yang diperlukan untuk mewdga
dampaknya.

2. Dampak (mpac). Walaupun hasil akhir dengan mengikuti suatu
strategi tertentu tidak langsung terlihat, namutukijangka waktu
yang lama dampak akhirnya akan sangat berarti.

3. Pemusatan upayadncentration of effojt Sebuah strategi yang
efektif biasanya mengharuskan pemusatan kegiataayauatau
perhatian terhadap sasaran yang sempit. Dengan akeskfin
perhatian pada kegiatan yang dipilih ini, secarlisit dapat
mengurangi sumber daya yang tersedia untuk kediaitamya.

4. Pola keputusan pattern of decisions Strategi mensyaratkan
bahwa sederetan keputusan tertentu harus diamphngeg
waktu. Keputusan-keputusan tersebut harus salingunjang,
artinya keputusan organisasi tersebut mengikutiuspala yang
konsisten.

5. Peresapan pervaseveneys Sebuah strategi mencakup suatu
spektrum kegiatan yang luas mulai dari proses aladw@anber daya
sampai dengan kegiatan operasi harian. Selain atlgnya
konsistensi sepanjang waktu dalam kegiatan-kegiaian
mengharuskan semua tingkatan organisasi bertineledkra naluri

dengan cara-cara yang akan memperkuat strategi.

Dewasa ini istilah strategi tidak hanya diterapkadla organisasi
militer, tetapi juga digunakan dalam organisasi naihter, termasuk di

dalamnya organisasi dakwah. Secara konseptuaégitrdapat dipahami

® James A.F. StoneManajemen Edisi Kedua, Jilid |, (Jakarta : Erlangga, 1996n.
140.
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sebagai suatu garis besar haluan dalam bertindaffadesegala cara dan
daya untuk mencapai sasaran tertentu dalam Kkortdisentu agar

memperoleh hasil yang diharapkan secara maksimahg@&h demikian

strategi dakwah diartikan sebagai proses menentcéds@ndan daya upaya
untuk menghadapi sasaran dakwah dalam situasiaadisk tertentu guna

mencapai sasaran dakwah secara opfimal.

Sedangkan secara operasional dapat dirumuskan bdakveah
adalah upaya atau perjuangan untuk menyampaikaanaggama yang
benar kepada umat manusia dengan cara yang simadiikjujur, tabah
dan terbuka, serta menghidupkan jiwa mereka def@aijanji Allah
SWT tentang kehidupan yang membahagiakan, sertagygetarkan hati
mereka dengan ancaman-ancaman Allah SWT terhadmpaseerbuatan
tercela melalui nasehat-nasehat dan peringatanegean’

Seorang juru dakwah atau lembaga dakwah mesti nmeyapu
rencana-rencana atau langkah-langkah yang akammiite dalam upaya
memecahkan masalah yang dihadapi di tengah-tengabyamakat.
Rencana-rencana inilah yang disebut strdtegi.

Dakwah merupakan suatu upaya untuk merealisasjkeamnaslam
ke dalam kehidupan manusia. Dakwah dilakukan s¢eara menerus dan
berkesinambungan agar Islam diterima, dihayati demalkan secara

benar dalam kehidupan manusia. Dengan demikian atakisiamiyah

® Awaluddin Pimay,Paradigma Dakwah Humanis : Strategi dan Metode DatkW®rof.
K.H. Saifuddin Zuhri(Semarang : RaSAIL, 2005), him. 50.

"Ibid., him. 25

8 Nanih Mahendra dan Agus Achmad Saf€iefianaman Masyarakat IslamBandung:
Remaja Rosadakarya, 2001), him.97
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mencakup segala aktivitas dan usaha mengubah itafsi gertentu ke
arah situasi yang lebih baik sesuai ajaran Islam.

Adapun tinjauan dari aspek terminologis, pakar dakayeikh Ali
Mahfudz mengartikan dakwah dengan mengajak makep@ada kebaikan
dan petunjuk Allah SWT. Menyeru mereka kepada lsatsin yang baik
dan melarang mereka kepada kebiasaan yang burudyasupendapat
keberuntungan di dunia dan akhitat.

Strategi dakwah dapat diartikan sebagai proses mhgken cara
dan daya upaya untuk menghadapi sasaran dakwam dalaasi dan
kondisi tertentu guna mencapai tujuan dakwah secpti@nal. Dengan
kata lain strategi dakwah adalah siasat, taktiku at@&aneuver yang
ditempuh dalam rangka mencapai tujuan dak®ah.

Dalam dinamika sejarah dan kemajuan teknik manssidah
demikian tingginya, dan kemajuan berfikir sudahitoegguhnya, para juru
dakwah damuballighinislam perlu ke muka dengan wajah yang terang,
konsep perjuangan cita dan keyakinan yang bulat séampurna. Perlu
adanya garis perjuangan, strategi umum yang dKatak dalam
memperjuangkan cita, agar tidak ada kesimpangsiumalam
perjuangart?

Strategi dakwah Islam sebaiknya dirancang untukihleb

memberikan tekanan pada usaha-usaha pemberdayaan, Unaik

° llyas Ismail, dan Prio HotmanFiisafat Dakwah”,(Jakarta KENCANA, 2011), him.28

Awaludin PimayOp.Cit, him.50

' |sa Anshary, Mujahid Dakwah Pembimbing Muballigh Islan(Bandung: CV
Diponegoro, 1994), him. 60
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pemberdayaan ekonomi, politik, budaya maupun péahd Karena itu
menurut Syukir strategi dakwah yang baik harus perhmatikan beberapa
azas sebagai berikut :

Strategi dakwah yang dipergunakan di dalam usakeata pada
prinsipnya harus memperhatikan beberapa azas dakwata lain :

1. Azas Filosofi : Azas ini terutama membicarakan rasgang erat
hubungannya dengan tujuan-tujuan yang hendak dicaem proses
atau dalam aktifitas dakwah.

2. Azas Kemampuan dan Keahlian Daclievement and professiopal

3. Azas Sosiologis: Azas ini membahas masalah-magalady berkaitan
dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah. Misalmp@itik
pemerintah setempat, mayoritas agama di daeramgate filosofis
sasaran dakwah, sosio kultural sasaran dakwaheti@gainya.

4. Azas Psychologis: Azas ini membahas masalah yatdiebungannya
dengan kejiwaan manusia.

Jadi asas-asas strategi dakwah mengarah pada aiereap

tujuan dari dakwah vyang terkait dengan kemanusiaan

hubungannya dengan sesama manusia dalam menjakdekaahnya.

2.1.2. Dasar Strategi Dakwah
Pijakan dasar pelaksanaan strategi dakwah addkuran
dan Hadits. Di dalam dua landasan normatif tersédutapat dalil
nagli yang ditafsirkan sebagai bentuk perintah kiriiardakwah. Di

dalamnya juga memuat tata cara dan pelaksanaastéegiakwabh.

2 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam(Surabaya: Al Ikhlas, 2002)
him :32
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Perintah untuk berdakwah pertama kali ditujukan akiep
Rasulullah saw, kemudian kepada umatnya baik secanam,
berkelompok atau berorganisasi. Ada pula yang ukan kepada
individu maupun keluarga dan sanak famili. Das&unu pelaksanaan
strategi dakwah tersebut antara lain:

1. Perintah dakwah yang ditujukan kepada Rasulullahtsecantum

pada Al-Quran Surat Al Maidah ayat 67.

GEPHE TR S| ,sucb‘jy)ug:w
A0 s sz v A G B e e Wi,
(67:8,\5&\)

Artinya: “Hai Rasul, sampaikanlah apa yang ditummkepadamu
dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apagyan
diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan
amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan)
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang kaftf*.

2. Perintah dakwah yang ditujukan kepada umat Islacars. umum

tercantum dalam Al-Quran Surat Nahl ayat 125.

umsdbsjb Hstsg aady aleesdds s wSdy &k 5 Jete 41 33
GIRE R R T R < ST E B G
(125 |=

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmungde
hikmah dan pelajaran yang baik dan berbantahlah
kepada mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat peturfuk”.

13 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahanny#Jakarta: Proyek Pengadaan
Kitab Suci al-Qur’an, 2006), him. 158
“Ibid., him. 283
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3. Perintah dakwah yang ditujukan kepada muslim yaidgls berupa
panduan praktis tercantum dalam hadits:
c:li:“‘i(i O\édw@lﬁ:&gé O\éo@oﬁ&lﬁbﬁmé»dbw

(s ) L) on) 23y i
Artinya: “Barangsiapa di antara kamu melihat kenkamgn, maka
hendaklah ia merubah dengan tangannya, apabila tida
mampu (mencegah dengan tangan) maka hendaklah ia
merubah dengan lisannya, dan apabila (dengan lisan)
tidak mampu maka hendaklah ia merubah dengan
hatinya, dan itu adalah selemah-lemah iman”.
2.1.3. Prinsip-Prinsip Strategi Dakwah
Berkaitan dengan perubahan masyarakat di era igdabal
maka perlu dikembangkan strategi dakwah Islam sebbgrikut.
Pertama meletakkan paradigma tauhid dalam dakwah. Pasiariiga
dakwah merupakan usaha menyampaikan risalah tayhaiag
memperjuangkan nilai-nilai kemanusiaan yang unaler&galiter,
keadilan, dan kemerdekaan). Dakwah berusaha megehkdnfitrah
dan kehanifanmanusia agar mampu memahami hakekat hidup yang
berasal dari Allah dan akan kembali kepada-Nya. gaen
mengembangkan potensi atéitrah dan kehanifan manusia, maka
dakwah tidak lain merupakan suatu proses memararsiakanusia
dalam proses transformasi sosio-kultural yang memolkeekosistem

kehidupan. Karena itu, tauhid merupakan kekuataadogmatis dalam

teologi dakwah yang akan memperkuat strategi dakwah

1> Awaludin PimayOp.Cit.,him. 52
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Kedug perubahan masyarakat berimplikasi pada perubahan
paradigmatik pemahaman agama. Dakwah sebagai geraka
transformasi sosial sering dihadapkan pada Kkeridaidala
kemapanan keberagamaan seolah-olah sudah merupsikadar
keagamaan yang final sebagaimana agama Allah. Renaahagama
yang terlalu eksetoris dalam memahami gejala-gégedupan dapat
menghambat pemecahan masalah sosial yang dihaléappara juru
dakwah itu sendiri. Oleh karena itu, diperlukan pémmn inovatif
yang dapat mengubah kemapanan pemahaman aganpamahaman
yang tertutup menuju pemahaman keagamaan yandéerbu

Ketiga, strategi yang imperatif dalam dakwah. Dakwah Islam
berorientasi pada upayanar ma rufdannahi munkar Dakwah tidak
dipahami secara sempit sebagai kegiatan yang kdetdingan
pengajian umum atau memberikan ceramah di atasipodebih dari
itu esensi dakwah adalah segala bentuk kegiatag yamngandung
unsuramar ma’rufdannahi munkar
Metode Dakwah

Metode adalah cara yang ditempuh oleh para pelakwah
dalam menjalankan tugasnya sehingga sudah barahgdgperlukan
cara-cara tertentu untuk mencapai tujuan dakwaly yefektif dan
efisien. Setiap usaha dakwah harus dapat melihat ndenentukan

macam metode yang akan digunakan.
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Dakwah itu sendiri mengandung segala aspek kehidypag
bisa ditempuh tergantung pada situasi dan konda&k masyarakat
sebagai sasaran maupun pihak pengemban tugas daletayai
subyek pelaksanaannya. Cukup banyak metode dakwaab pisa
dipergunakan dalam pelaksanaan dakwah tergantungauan,
keahlian dan kesempatan yang memungkinkan.

Berikut ini akan dikemukakan metode dakwah yang gkim
dapat dijadikan pilihan dalam melaksanakan dakvetm di tengah
masyarakat, yaitu antara lain:

1. Hikmah kebijaksanaan
Dakwah dengan hikmah kebijaksanaan jangkauannga lua
daripada nasehat danujadalah Sebab dakwah dengan hikmah
bisa ditempuh melalui berbagai cara di luar nasdaamujadalah
seperti:
a. Dakwah dengatJswatun Hasanahtau keteladanan
Dakwah dengan cara inermasuk efektif walaupun
tanpa perkataan atau berbicara, sebab sikap dbogten atau
teladan yang baik itu merupakan timbale semisafjganti dari
bicara, seperti halnya orang tua memberi teladada pa
keluarganya, kiai kepada santrinya, guru kepadaicmya,
pimpinan kepada bawahan. Metode ini merupakan kkitda
sifat-sifat Rasulullah, maka kita sebagai umatnyaru$

mencontoh dan memberi contoh pada orang lain dalam
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mencapai tujuan dakwahnya. Hal ini difirmankan okdkah

SWT:

a3y a0 a) s Bt A Uyt o K0 08
§218 523
Artinya: “Sungguh ada bagimu semua didalam diri
Rasulullah contoh yang baik bagi yang mengharap
Allah SWT dan hari kemudian” (QS. al-Ahzab:21).
. Dakwah dengan percontohan
Yaitu dakwah dengan menggunakan semacam proyek
yang direncanakan supaya ditiru dan diikuti olelreka yang
melihat dan meyakinkan, seperti:

1) Menampilkan para Qari’ dan Qari'ah membaca al-Qur'a
dengan bacaan yang fasih dan dilagukan agar mereka
tergugah hatinya untuk mempelajari al-Qur'an

2) Mendirikan balai pendidikan yang bermutu, akhlak
siswanya baik dan biaya sekolah tidak lebih tindgri
sekolah lainnya dan sebagainya.

. Dakwah melalui pameran pembangunan

Maksudnya adalah pameran menampilkan sesuatu
yang sifathya membangun dan bernafaskan agamalaggan
melihat pameran orang akan tergugah hatinya untuk

mengerjakan suatu hal yang baik menurut agama.Iisa

pameran benda-benda bersejarah, pameran kaligaahpar-

' Departemen Agama RQp.Cit, him.532
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gambar masjid, foto-foto para pahlawan Islam, paeeikir

islam, para aulia’, para kyai dan lain sebagainya.

. Dakwah melalui bantuan sosial

Dakwah melalui bantuan sosial ini memang dirasakan
kurang sekali, apalagi jika melihat kondisi umaans sebagian
besar masih hidup dibawah garis kemiskinan. Nanamildan
tidak berarti bahwa tugas yang mulia itu tidak dapikukan,
mengingat potensi umat Islam masih cukup besar, data
banyak sumber-sumber dana sosial Islam yang betugalt
dengan baik disebabkan karena berbagai faktor. ridara
sumber dana sosial Islam yang mungkin dapat didali
antaranya:

1) Zakat hartatermasuk simpanan, niaga dan pertanian)
2) Shadagah Jariyah

3) Wakaf dan wasiat

4) Hibah dan infaq

5) Nadzar dan hadiah

6) Dana sumbangan lain yang sah dan halal

Hasil dana sosial tersebut dapat diarahkan bagi
kepentingan yang hubungannya dakwah Islam antara la
1) Sarana lembaga-lembaga dakwah itu sendiri
2) Penyantunan terhadap umat Islam yang masih

membutuhkan



36

3) Membiayai pendidikan bagi mereka yang putus sekolah
4) Meringankan beban orang tertimpa musibah
5) Pelayanan kesehatan dan sebagainya

2. Mauizhatul Hasanalinasehat yang baik)

Yang dimaksud Mauizhatul Hasanahialah tutur kata,
pendidikan dan nasehat yang baik. Sebagaimanaakidatoleh
seorang penulis modern, bahWkuizhatul Hasanaladalah yang
dapat masuk ke dalam kalbu dengan penuh kasih gaydan
perasaan dengan penuh kelembutan, tidak berupsyéaraerhadap
sesuatu yang tidak harus dilarang, tidak menjeddkpn atau
membongkar kesalahan, sebab kelemahlembutan datsrasehati
seringkali dapat meluluhkan hati yang keras danjimadtkan kalbu
yang liar. Bahkan ia lebih mudah melahirkan kehaikatimbang
larangan dan ancaman

Adapun yang dapat dikategorikan ke daldmauizhatul
Hasanahini diantaranya:

a. Kunjungan Keluarga atau Silaturahmi
Metode ini telah digambarkan oleh Nabi, yang pada
waktu itu beliau melaksanakan dakwahnya dengan seynb
sembunyi mendatangi saudara-saudaranya dan tetangga

sekitarnya, dengan tujuan tidak lain hanyalah agareka

" Muhammad Husain Fadhlullahyletodologi Dakwah dalam al-Qur'an(Jakarta:
Lentera, 1999), him.49
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mentaati apa yang menjadi perintah Allah swt dandapatkan
kebahagiaan dunia dan akhirat.

Hal ini juga difirmankan oleh Allah SWT:

$2L: el 2K JAT5 2K 15 2,
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jagalahnu
dan keluargamu dari api neral&’(At-Tahrim:6)
(Departemen Agama RI, 1978: 951).
b. Sarasehan (diskusi non-formal)

Metode sarasehan ini bersifat kekeluargaan, baik ya
sengaja dilakukan dengan topic tertentu maupun \sETgGra
kebetulan terjadi di tempat-tempat orang berkumpgeperti
dalam masjid menjelang tibanya waktu sholat atsudshnya
atau di balai pertemuan sebelum acara berlang8deigpde ini
sangat besar faedahnya dalam kerangka dakwah.

c. Penataran atau Kursus-kursus

Dakwah Islam bukanlah kewajiban yang bersifat
sementara melainkan berkesinambungan dan berkianju
Karena itu tugas dakwah harus diestafetkan mefs@uoataran
penataran atau kaderisasi sesuai dengan tuntutaanzgang

terus berkembang sehingga mereka memperoleh beka y

cukup dalam proses dakwah.

'8 Departemen Agama RQp.Cit, him.951
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d. Pengajian berkala di Majlis Ta’lim

Masyarakat yang sudah beragama perlu memperoleh
pembinaan secara terus menerus supaya keislaman nya
meningkat dan mantap para peserta yang sudah biarmgen
jauh tentang keislaman tidak lagi dijadikan obyekwlah akan
tetapi harus dijadikan subyek dakwah untuk memprku
barisan dakwabh.

Materi-materi pengajian tidak hanya terbatas masala
agidah, ibadah, akhlak, mu’amalah, dalam arti sgnteiapi
sebaiknya menyangkut masalah-masalah aktual dan
kemasyarakatan.

e. Mujadalah Billati Hiya Ahsar{bertukar pikir)

Menurut lughowi “Mujadalah billati hiya ahsan”
artinya berdebat dengan cara yang baik atau disgdugan
bertukar pikiran. Bertukar pikiran bukan untuk mamc
kemenangan melainkan mencari kebenaran. Tidak hanya
sekedar berbicara tanpa argumentasi tapi berhileargan data-
data yang valid dan argumentasi yang dapat dimgnden
diterima oleh semua pihak. Pada akhir-akhir irtesisbertukar
pikiran itu macam-macam bentuknya di antaranyajogdja

diskusi panel, seminar, lokakarya dan polemik.
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Disamping metode-metode yang dikemukakan di atas,

Dzikron Abdullah mengemukakan atau mengelompokkanam-

macam metode dakwah dalam delapan metode, Yaitu:

a. Metode ceramah

b. Metode tanya jawab

c. Metode diskusi

d. Metode propaganda

e. Metode keteladanan

f. Metode infiltrasi

g. Metode drama

h. Metodehome visit

2.2 Jiwa Kewirausahaan
2.2.1. Pengertian Wira Usaha
Kata wirausaha berasal dari tiga kata bahasa Semagkira,

swa, dan sta Wira berarti manusia unggul, teladan, berbudi luhur,
berjiwa bersih, berani, pahlawan/pendekar kemajum memiliki
keagungan watakSwa artinya sendiri, sedangkasta bermakna
berdiri?° Dari penjabaran etimologis ini wiraswasta dapatyaiakan
sebagai keberanian, keutamaan, serta keperkaséan daemenuhi
kebutuhan-kebutuhan serta menumbuhkan permasdiedhgm dengan
kekuatan yang ada pada diri sendiri. Adapun katausaha dalam

bahasa latin yaitientrepreneur Di manaentre artinya masuk,pre

9 Dzikron Abdullah, Filsafat Dakwah (Semarang: Fakultas Dakwah IAIN Walisongo
1993), him.233
20 Buchari AlmaKewirausahaan(Bandung: Alfabeta, 2000), him. 13.
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berarti sebelum daneur artinya pusat syarat. Jika diartikan secara
leterlekmemang agak membingungkan tetapi jika dicermaifialisini
mengandung pengertian penggunaan syaraf atau diagsinai proses
berpikir untuk melakukan sesuatu mengatasi prohiéem#

Dengan kata lain wirausaha adalah penempaan kigsatifan
keinovasian untuk menemukan permasalahan dan upeyak
memanfaatkan peluang yang dihadapi setiap hari.

Istilah wirausaha merupakan terjemahan dari &ateepreneur
(bahasa Prancis), yang diterjemahkan dalam bahggad dengan arti
between taker atau go-between Istilah “entrepreneurs” sering
dikaitkan dengan pencetusan ide dan peluang bysmg diikuti oleh
kepemilikan melalui peleburan saham dan pengamibdaiko bisnis
dalam sebuakenterprise (perusahaan, firma). Namun, yang lebih
diutamakan adalah penghasilan nilai ekonomi yarigh leinggi
melalui pengusaha tersebut. Hingga kini pengertiainepreneurship
sering disalah artikan dengan kapitalisme. Padahiskjlah
entrepreneurship sebaiknya tidak dicampur adukamgate istilah
kapitalisme. Sebab, yang entrepreneur belum tengapitddis,
sedangkan kapitalis belum tergntrepreneuf?

Wirausaha merupakan gabungan dari kreatifitas,okeisian,

dan keberanian menghadapi resiko yang dilakukagatecara kerja

2L Syaiful SagalaAdministrasi Pendidikan KontemporefBandung: Alfabeta, 2000),
him. 174,

22 Muhammad Ali Haji HashimBisnis Satu Cabang Jihad ( Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2005), cet.l, him. 60
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keras untuk membentuk dan memelihara usaha bdiahlmi juga
diartikan sebagai the backbone of econofnyaitu syarat pusat
perekonomian atau sebagdaif bone of econoniyyaitu pengendali
perekonomian suatu bangSaUntuk itu wiraswasta dapat dijadikan
strategi demi suksesnya pembangunan nasional.

Abdullah Gymnastiar atau yang akrab dengan sapas@yfn,
seorang muballigh dan juga pengusaha sukses mskgeldoahwa “
entrepreneur adalakemampuan seseorang untuk mergate atau
menciptakan manfaat dari apapun yang ada dalamngai dan
lingkungannya.”Aa’ Gym juga mengatakan “Wirausaha tidak identik
dengan bisnis, melainkan keterampilan mengolahngotgang ada
sehingga dapat bermanfaat bagi orang banyak, yalkhairunnas
anfauhum linnag*

Kasmir menyatakan bahwa secara sederhana arti saimau
(entrepreneur) adalah orang yang berjiwa beranigarabil resiko
untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatanw8eograni
mengambil resiko artinya bermental mandiri dan hier@memulai
usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalgalam kondisi
tidak pasti. Kegiatan wirausaha dapat dilakukanrasep diri atau

berkelompok.

% SuryanaKewirausahaanPedoman Praktis, Kiat dan Proses Menuju Suk§kskarta:
Salemba Empat, 2003), him. 4.

24 Sudrajat Rasyid, dkkKewirausahaan Santri( Jakarta: PT. Citrayudha, 2005), him. 5-
6
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Seorang wirausahawan dalam pikirannya selalu beausa
mencari, memanfaatkan, serta menciptakan peluaaigaugang dapat
memberikan keuntungan. Tidak ada istilah rugi selaseseorang
melakukan usaha dengan penuh keberanian dan perhitupgan, hal
itulah yang disebut dengan jiwa wirausaha.

Purdi E. Chandra menambahkan bah®&atrepreneur itu
memang harus berani bermimpi. Sebab mimpi atau itusisama
dengan cetak birub(ue prin) dari realita. Artinya, sesuatu yang akan
menjadi kenyataar®

Dari definisi yang tersebut di atas, terdapat tkgéa kunci
pengertian wirausaha, yaitu orang yang melihatgmgu menentukan
langkah kegiatan; dan berani menanggung resikordafzaya meraih
kemanfaatan.

Dalam Instruksi Presiden (Inpres) No. 4 tahun 1@@fggal 30
Juni tentang gerakan Nasional memasyarakatkan eéammbodayakan
kewirausahaan, dikemukakan bahwa kewirausahaaaladamangat
hidup, sikap, perilaku, dan kemampuan seseorargmdahenangani
usaha dan atau kegiatan yang mengarah pada upayaanme

menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi dauisi baru

% Kasmir,Kewirausahaan( Jakarta: Grafindo Persada, 2006), edisi |, bém.
% purdi E. Chandraylenjadi Entrepreneur SuksesJakarta: PT Grasindo, 2001), cet.l,
him. 3
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dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka mendoengelayanan
yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan heily besaf”
Sebelum Inpres tersebut terbit, Ahmad Sanusi tel@nulis
tentang arti kewirausahaan pada tanggal 19 Deserm®@4, dan
mengemukakan bahwa:
“Kewirausahaan dapat dipandang sebagai institusi
kemasyarakatan yang mengandung nilai-nilai dan alialan
dalam perilaku. Nilai dan perilaku itu merupakan sda,
sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat, kiaises
dan hasil bisnig?®
Selain konsep etimologis dan terminologis di aRengertian
kewirausahaan relatif berbeda-beda antar paraatdi sumber acuan
dengan titik berat perhatian atau penekanan defieberapa pakar
memberikan berbagai pengertian  tentang kewirausahaa
(entrepreneurship di antaranya adalah sebagai berikut:
1. Peter F. Drucker
Peter F. Drucker mengatakan bahwa kewirausahaan
merupakan kemampuan dalam menciptakan sesuatubganglan
berbeda. Artinya, bahwa seorang wirausaha adalahgoyang
memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu yaagu,b

berbeda dari yang lain. Atau mampu menciptakanasesyang

berbeda dari yang sudah ada sebelunihya.

2" Eman SuhermarDesain Pembelajaran KewirausahaaiBandung: Alfabeta, 2008),
cet. I,, him. 6

*8|bid, him.7

29 Kasmir, Op.Cit, him. 17
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2. Zimmer
Zimmer mengartikan kewirausahaan sebagai suatlegros
penerapan kreativitas dan inovasi dalam memecapkasoalan
dan menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupsah@)>°
3. Raymond Kao
Raymond Kao mendefinisikan entrepreneurship sebagai
suatu proses melakukan sesuatu yang baru dan bhedmdjan
tujuan menciptakan kemakmuran bagi individu dan bem
tambahan nilai pada masyarafat.
4. Hisrich
“Entrepreneurship is the process of creating sonmgth
different with value by devoting the necessary tamé effort,
assuming the accompanying financial, psychic, auibs risk,
and receiving the resulting rewards of monetary gedsonal
satisfaction an independence(Kewirausahaan adalah proses
menciptakan sesuatu yang lain dengan menggunak&tu wa
dan kegiatan disertai modal dan resiko serta mmaehkalas
jasa dan kepuasan serta kebebasan priffadi).
Dari pandangan di atas dapat disimpulkan bahwa
kewirausahaanefitrepreneurship adalah suatu kemampuaablity)
dalam berpikir kreatif dan berperilaku inovatif gadijadikan dasar,

sumber daya, tenaga penggerak, tujuan siasatd&rafproses dalam

menghadapi tantangan hidup.

30 i
Ibid.
31 Sutrisno IwantoroKiat Sukses Berwirausah&lakarta: Grasindo, 2003), cet. Ill, him.
116
%2 Bukhari Alma,Kewirausahaan(Bandung: Alfabeta, 2001), him.25
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2.2.2. Karakteristik Wira Usaha

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia karakteristitakinai
dengan: ciri-ciri khusus, mempunyai sifat khas aesdengan
perwatakan tertenttf. Dengan meneliti karakteristik khusus yang
dimiliki pengusaha/orang yang menjalankan bisnipatianembantu
kita mengenal secara garis besar kualitas sifatekaerPara ahli
mengemukakan karakteristik kewirausahaan dengarsekonyang
berbeda. Geoffrey Meredith, menyatakan ciri-cim @eatak wirausaha

adalah sebagai berikit:

Tabel 2.1
Ciri-Ciri dan Watak Wirausaha
No Ciri-Ciri Watak
Percaya diri Keyakinan, ketidaktergantungan,

individualistis, dan optimisme.

Berorientasi Kebutuhan untuk berprestasi, berorientasi
pada laba, ketekunan dan ketabahan, tekad kerja
tugas dan hasil | keras, mempunyai dorongan kuat, energetik

dan inisiatif.

Pengambilan Kemampuan untuk mengambil resiko yang

resiko wajar dan suka tantangan.

Kepemimpinan | sebagai pemimpin, bergaul dengan orang

Perilaku lain, menanggapi saran-saran dan kritik.

% Hasan Alwi,Kamus Besar Bahasa Indonesfaakarta: Balai Pustaka, 2008), him. 445
% SuryanaQp.Cit, him. 24
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5 | Kesejatian Inovatif dan kreatif serta fleksibel

(orisinalitas)

6 | Berorientasi ke | Pandangan jauh ke depan dan perspektif

masa depan

Bob Sadino dan Purdi E Chandra dalam sebuah seryamay
bertajuk Jurus-jurus Jitu Bisnis Spektakulernenyampaikan: Untuk
sukses menjadi entrepreneur harus pandai melihaanpe usaha.
Setelah menangkap peluang, maka ia pun harus mabhir
mengembangkan usaha dan pasar. Melihat peluang bikutuhkan
sensitivitas dari entrepreneur, untuk itu haruatiil Latihan itu bisa
dilakukan dengan berbagai cara, tetapi yang temmeadalahaction
Jikalau kemudian mengalami kegagalan itu merupakah yang
biasa®

Berkenaan dengan entrepreneur Jhon Willy dan Sons
menambahkan.So, You have what it takes to be an entreprenear. Y
have read all those succes stories about otherlpeopking it big and
it is making you restles$® (Kamu dapat menjadi seorang wirausaha.

Kamu membaca semua cerita tentang kesuksesanlamarnygng telah

% Untuk bangkit dari kegagalan pewirausaha haruslgianenggunakan otak kanannya,
karena otak kanan itu orang akan akan lebih pdsitilkking, dan lebih pada intuisi serta action.
Lihat, Majalah Wirausaha dan Keuang#imat Jitu mengembangkan Bisnidisi 50, Mei, 2007,
him. 8

% Jhon Willey with Sons (Asia) pte Ltdhe Entrepreneur Twenty-Five Golden Rules
For The Global Business Manager; revised editionligvih Heineck with Jonathen Marsh
(Singapore: Library of Conggres Catalogning, 2008). 19
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membuat suatu hal besar dan hal itu membuatmu abelisgin

sepertinya).

Ahli lain, seperti M. Scarborough dan Thomas W. diemer,
mengemukakan delapan karakteristik kewirausahdaagseberikut :

1. Desire for responsibilityyaitu memiliki rasa tanggung jawab atas
usaha-usaha yang dilakukannya. Seseorang yang ikiemil
tanggung jawab akan mawas diri.

2. Preference for moderate riskyaitu lebih memilih resiko yang
moderat, artinya selalu menghindari resiko, baikgyaerlalu
rendah maupun yang terlalu tinggi.

3. Confidence in their ability to succesgitu memiliki kepercayaan
diri untuk memperoleh kesuksesan.

4. Desire for immediate feedbackaitu selalu menghendaki umpan
balik dengan segera.

5. High level for energyyaitu memiliki semangat dan kerja keras
untuk mewujudkan keinginannya demi masa depan yahii
baik.

6. Future orientation yaitu berorientasi serta memiliki perspektif dan
wawasan jauh ke depan.

7. Skill at organizing vyaitu memiliki keterampilan dalam

mengorganisasikan sumber daya untuk menciptakantarhbah.
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8. Value of achievement over monggitu lebih menghargai prestasi
daripada uang’

Berwira usaha berarti memadukan kepribadian, pgluan
keuangan dan sumber yang ada di lingkungan sejitaa mengambil
keuntungan yang dapat digunakan untuk mensuksesipran
organisasi. Kepribadian ini mencakup pengetahuainakpilan, sikap
dan perilaku. Jiwa wirausaha bagi personil pendiikeperti kepala
atau manajer, staf ahli, guru, karyawan dan pelaifmya dengan
menjalankan usaha dengan menggunakan rfoddén tenaga
pengembangan jiwa wirausaha ini mengandung réSiResiko itu
bisa datangnya dari sistem yang tidak mendukungjwtga datangnya
dari lingkungan yang tidak familiar dengan jiwa avisaha diterapkan.
Namun pemimpin yang tidak mempunyai jiwa wirausakan lebih
beresiko lagi. Sebab ia akan bekerja atas dasamjpkt dengan

perintah. Jika tidak ada petunjuk dan perintah fpesk hal itu

37 SuryanaQp.Cit, him.24-25

% Dalam kewirausahaan, modal tidak selalu identikgaa modal yang berwujud
(tangible seperti uang dan barang. Tetapi ada juga modaj yialak berwujud seperti modal
intelektual, modal sosial, modal moral dan modahtaleyang dilandasi agama. Secara garis besar
modal terbagi 4 (empat) jenis: modal intelektuakial dan moral, mental dan modal material.
Modal intelektual diwujudkan dalam bentuk ide setiagodal utama yang disertai pengetahuan
(knowledgg, kemampuancapability), ketrampilan gkill), komitmen ¢ommitmentdan tanggung
jawab @uthority). Modal sosial dan moral terwujud dalam bentukukepn, dan kepercayaan.
Sehingga terbentuk citra yang positif. Seorang wgiada yang baik memiliki 10 (sepuluh) etika.
Yaitu kejujuran, memiliki integritas, menepati jaresetiaan, kewajaran, suka membantu, warga
negara yang baik dan taat hukum, mengejar keunggiaa bertanggung jawab. Sedangkan modal
mental adalah kesiapan mental berdasarkan landasana gpiritual). Diwujudkan dalam bentuk
keberanian untuk menghadapi resiko dan tantangag wilandasi keimanan dan ketakwaan
kepada Tuhan YME. Adapun modal material adalah mbedebentuk orang atau barang. Modal
ini bukan merupakan modal utama karena modal nahtdapat terbentuk apabila kita telah
memiliki modal-modal lain di atas. Suharno, dalanMahajemen Kewirausahaan”
Http//sekartajung.blogspot.com

%9 Syaiful Sagald)p.Cit.,him. 178.
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signifikan meningkatkan mutu pemimpin tersebut Kidanau
mengambil resiko bagi dirinya. la akan membiarkaugng itu
berlaku begitu saja dari waktu ke waktu.

Dengan demikian kepemimpinan wirausaha harus belami
siap menanggung resiko. Salah satu rendahnya memtdidgkan
adalah rendahnya jiwa wirausaha kepala pendidikanterbagai
penelitian mengungkapkan bahwa kepala pendidik&nrbeesponsif
terhadap tuntutan dinamika perubahan yang terfathyak aktivitas
pendidikan berlangsunypy the waybukan by designdengan ciri
perencanaan yang memprihatinkan.

Rendahnya jiwa wirausaha pada seseorang ada inOkiasa
orang tersebut tidak memililsense of responsibilityebab kegagalan
suatu program dianggap bukan tanggung jawabnya.adétgn
program ditampakkan pada proses pengelolaan yaisgabeutinitas
belaka. J. Winardi menjelaskan fungsi entrepreaelalah mengubah
atau merevolusionerkan pola produksi dengan jal@mamfaatkan
sebuah penemuan baianventior). Secara lebih umum adalah sebuah
kemungkinan teknologikal untuk memproduksi sebuamdditas.
Atau bisa dikatakan memproduksi komoditas lama dengara baru

dan membuka sumber suplay bahan-bahan baru. Atamgamecara

40 bid
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penyaluran sumber suplay tersebut dengan yang bden
mereorganisasi sebuah industri b3ru.

Adapun Steven C. Brandt mengungkapkan bahwa sggatin
terdapat 10 langkah praktis dalam berwirausahaarbdbukunya ia
menekankan pentingnya tahapan yang paling opesddiemasuk di
dalamnya terkait modal, karyawan, ide dan situagsap yang
melingkupi®?

Selain itu seseorang lemah dalam hal aspek metgidgéatu
dalam menganalisis, merancang, mengambil keputusanadap
alokasi sumber-sumber yang tersedia, penyusunamy@ey perincian
program, dan program evaluasi, kepala pendidikawydanenekankan
aspek prosedural teknis.

Dilihat dari proses, maka dapat didefinisikan kézektik
seseorang yang berjiwa wirausaha diartikan sel@gaes wirausaha
mentransformasi, mengorganisir dan mensinergikanbsu-sumber
usaha untuk mendirikan usaha/program-program baemajukan
sekolah dalam hal kualitas. Agar kepala pendidikiapat meraih
sukses yang memadai dalam mendirikan dan mengekdrangaha
atau program baru. Sehingga dapat diperoleh mutg g#argetkan,
dan memberi kepuasan bagi masyarakat luas perlu kateria

kepemimpinan berjiwa wirausaha. Karakteristik ittiesa lain®?

“1J. Winardi,Entrepreneur dan EntrepreneurshifBogor: Kencana, 2003), him. 3.

“2 Steven C. BrandEntrepreneurship, 10 Tahapan Menjadi WiraswastaWangguh
(Semarang: Dahara Prize, 1995), him. 4

3 Syaiful Sagalagp.cit, him. 180-185
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Pemimpin yang kreatif dan inovatif

Pemimpin yang mampu mengeksplorasikan peluang
Internal focus controf?

Pengambil resiko

Pekerja keras

Percaya diri

Kepemimpinan

2.2.3. Prinsip-Prinsip Wira Usaha

Setidaknya ada enam prinsip yang harus yang haaslaam

membentuk jiwa kewirausahah:

1.

Percaya diri dan optimis
Kepercayaan diri merupakan suatu paduan sikap dan

keyakinan seseorang dalam menghadapi tugas ataerjqeek
Dalam praktiknya ini merupakan sikap dan keyakinamuk
menilai, melakukan dan menyelesaikan suatu tugaspdierjaan
yang dihadapi. Oleh sebab itu kepercayaan diri ildmilai
keyakinan, optimisme, individualitas, dan tidak étgantungan
seseorang yang memiliki kepercayaan diri cendermmagniliki

keyakinan akan kemampuannya untuk mencapai kehlarnas

“ Internal focus controladalah memiliki semangat untuk berhasil dan percan
kemampuan mengendalikan kehidupan sendiri. Mampugorgrol kehidupan bukan dikontrol
oleh orang lain dksternal focus contrpl Internal focus controlbagi kepala pendidikan
menggambarkan stabilitas emosi dan kemampuan misigasi berbagai problematika baik
internal diri maupun problematika lembaga secaselkeuhan kepala yang demikian ini sebagai
gambaran kepemimpinan yang kustr¢ng leadershipkhususnya dalam menentukan kebijakan
dan mengambil keputusan yang benar-benar visioner.

**Ibid., him. 15-18.
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2. Berorientasi Tugas dan Hasil
Seseorang yang selalu mengutamakan tugas dan hasil
adalah orang yang selalu mengutamakan nilai-nilabtifm
berprestasi, berorientasi pada laba, ketekunarkelabahan, tekad
kerja keras, mempunyai dorongan kuat, energik daimibiatif.
Berinisiatif artinya selalu ingin mencari dan meaiulUntuk
memulai diperlukan niat dan tekad yang kuat, skaisa yang
besar.
3. Keberanian Mengambil Resiko
Kemauan atau kemampuan untuk mengambil resiko
merupakan salah satu nilai utama dalam kewirausahdmausaha
yang tidak mau mengambil resiko akan sukar mematau
berinisiatif. Orang yang berani menanggung resi#alah orang
yang selalu ingin jadi pemenang dan memenangkagatienara
yang baik. Keberanian menanggung resiko menjadii nil
kewirausahaan adalah pengambilan resiko yang pelamgan
perhitungan dan realistik. Kepuasan yang besaralgie apabila
berhasil dalam melaksanakan tugas-tugasnya sexistik.
4. Kepemimpinan
Seorang wirausaha yang berhasil selalu memilikat sif
kepemimpinan, kepeloporan dan keteladanan. la uselajin
tampil berbeda, lebih dulu dan lebih menonjol. D[Ceng

menggunakan kemampuan kreativitas dan keinovasi@anigy
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selalu menampilkan barang dan jasa-jasa yang tkhasya
dengan lebih cepat, lebih dulu dan segera beragasdir. la selalu
menampilkan produk dengan jasa-jasa baru dan berbeltingga
ia menjadi pelopor baik dalam proses produksi maupu
pemasarannya. la selalu memanfaatkan perbedaagasehatu
yang menambah nilai. Karena itu perbedaan bagosmsg yang
memiliki jiwa kewirausahaan merupakan sumber permgmn
untuk menciptakan nilai. la selalu ingin bergautuknmencari
peluang, terbuka untuk menerima kritik dan saramgyeemudian
dijadikan peluang dalam karya dan karsanya. Wilssselalu
ingin tampil baru dan berbeda. Karya dan karsa yemgeda akan
dipandang sebagai sesuatu yang baru dan dijadédaary.
. Berorientasi ke masa depan

Orang yang berorientasi ke masa depan adalah geany
memiliki perspektif dan pandangan ke masa depamerigaia
berpandangan yang jauh ke depan, maka selalu berus#uk
berkarsa dan berkarya. Kuncinya pada kemampuan k untu
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda denddn wang
sudah ada sekarang.

Meskipun dengan resiko yang mungkin terjadi, iaget
tabah untuk mencari peluang dan tantangan demi giesanban
masa depan. Pandangan yang jauh ke depan membaasatia

tidak cepat puas dengan karsa dan karya yang sutdabkekarang.
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Oleh sebab itu ia selalu mempersiapkannya dengacariesuatu
peluang baru.
6. Keorisinalan: kreatifitas dan keinovasian
Nilai inovatif, kreatif dan fleksibel, merupakansum-unsur
keorisinalan seseorang. Wirausaha yang inovatibdarang yang
kreatif dan yakin dengan adanya cara-cara baru iebig baik.

Ciri-cirinya adalah tidak pernah puas dengan cara-cyang

dilakukan saat ini meskipun cara tersebut cukuk,baelalu

menuangkan imajinasi dalam pekerjaannya, dan sielgilo tampil
berbeda atau selalu memanfaatkan perbedaan. Dakutberi
adalah ciri-ciriinovasional personalityang kreatif'®

a. Openness to experienogitu terbuka terhadap pengalaman. la
selalu berminat dan tanggap terhadap gejala ditaseki
kehidupannya dan sadar bahwa yang di dalamnya parda
individu yang berperilaku sistematik.

b. Creative imagination yaitu kreatif dalam berimajinasi.
Wirausaha memiliki kemampuan untuk bekerja dengamup
imajinasi. c.Confident and content in ones own evaluation
yaitu cakap dan memiliki keyakinan atas penilaiamya dan

teguh pendirian.

¢ bid, him. 19.
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c. Satisfaction in facing and attacking problems irsal@ing
confusion or inconsistencyaitu selalu memiliki kepuasan
dalam menghadapi dan memecahkan persoalan.

d. Has a duty responsibility to achiewgaitu memiliki tugas dan
rasa tanggung jawab untuk berprestasi.

e. Intelligence and energeticyaitu penuh daya imajinasi dan
memiliki kecerdasan.

2.3.Strategi Dakwah dalam M enanamkan Jiwa K ewirausahaan

Islam memandang bahwa berusaha atau berwirausahapakan
bagian yang menyatu dengan ajaran Islam, Sebdgai leenekankan dengan
kuat sekali tentang pentingnya keberdayaan um#mlsmemang tidak
memberikan penjelasan secara tersurat (eksplisgykait konsep
kewirausahaaneftrepreneurshipini, namun di antara keduanya mempunyai
kaitan yang cukup erat; memiliki ruh atau jiwa yaangat dekat, meskipun
bahasa teknis yang digunakan berbeda.

Dalam Islam digunakan istilah kerja keras, dan kediraan @iyadihi).
Setidaknya terdapat beberapa ayat al-Quran mauadits yang dapat
menjadi rujukan pesan tentang semangat kerja kigiaskemandirian ini,
seperti; “Amal yang paling baik adalah pekerjaamgyalilakukan dengan
cucuran keringatnya sendiri”. Dengan bahasa yangatasimbolik ini Nabi

mendorong umatnya untuk kerja keras supaya merkiikayaarf’

4" Tim Multitama Communication/slamic Business Strategy For Entrepreneurship,
(Jakarta: Zikrul, 2006), cet. I, him. 11-12
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Agama Islam menyediakan cita-cita kebahagiaan dmejhteraan,
moralitas, etos kerja, keadilan yang dibutuhkan us&n dalam pergaulan
hidup dengan sesama manusia. Sebagai muslim, &lakah jalan hidup yang
mengatur seluruh aspek kehidugan.

Pada tataran teoritis maupun praktis, ajaran Istaemuat segala
sesuatu yang terbaik yang diperlukan manusia umekgatur tujuan-tujuan
hidupnya yang hakiki. Agama Islam menyediakan cita-kebahagiaan dan
kesejahteraan, moralitas, etos kerja, keadilan g#mgtuhkan manusia dalam
pergaulan hidup dengan sesama manusia. Islam ag#kh hidup yang

mengatur seluruh aspek kehidugan.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah lkalme dalam
Islam secara keseluruhannya, dan janganlah kamut tur
langkah-langkah setan. Sesungguhnya setan itu myasuin
nyata bagimu.(QS. Al-Bagarah [2]: 208).

Dalil di atas memperlihatakan bagaimana kewiratmahaerupakan
aktivitas yang ada dalam ajaran Islam. Sedemikieategisnya kedudukan
kewirausahaan dan perdagangan dalam Islam, hingglagt Islam dapat
disebutkan sebagacomercial theology(teologi perdagangan). Hal tersebut

dapat dilihat dalam kenyataan bahwa hubungan tilpdléd antara Tuhan dan

manusia bersifat perdagangan, karena Allah Swt.lalddSaudagar

“8 Gita Danupranat&konomi Islam(Yogyakarta: UPFE-UMY, 2006), cet. |. him.3
49 :

Ibid., him.3.
* Departemen Agam@p.Cit, him. 50
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Sempurna® la (Allah) memasukkan seluruh alam semesta dalam
pembukuan-Nya. Hal ini seperti dalam firman AllaktSdalam Qs. As-Shaaf:

10-11.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sukakah karku

tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamétsan
dari azab yang pedih?. (yaitu) kamu beriman kepslteh
dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengartahdan
jiwamu. ltulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu
mengetahuinya (Q.S. As-Shaff: 110-111).

Islam juga tidak menutupi bahwa SDM yang berkualgalayaknya
harus dimiliki oleh setiap muslim, sehingga mampengaktualisasikan
dirinya, hubungan ini jelas akan terbentuk pada jkgmandirian umat Islam
dalam berwirausaha. Menurut Abraham Maslow sepgang dikutip
Muhammad Sirozi, SDM yang berkualitas di antaramgeniliki karakteristik
seperti gemar mencipta, berkreasi, dan menemukaenpean-penemuan
dalam skala besaf.

Adapun Muhammad Akram Khan menegaskan berkaitargahen
mencari mata pencaharian bagian dari fungsi prodiddam ekonomi Islam
sebagai usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup (dademses hidup

manusia), di dalam ketentuan rezeki yang diberilah Allah Swt., sebagai

berikut;

*1 Tim Multitama CommunicatiorQp.Cit, him. 12
2 Muhammad SiroziAgenda Strategis Pendidikan Islarfivogyakarta: AK Group,
2004), cet. |, him. 137
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Production function in the islamic economy has beegulated by
concepts of rizq and halal-haram souces of earnifigee term rizq is aplied
to connote means of livelihood and further productilt has been intimated
by the Holy Prophet (may be peace be upon him)ribatof an individual is
predetermined by Allah, when he is in the womhohiother. The concept of
pre-determination of rizq has been tied with thgalemechanism of halal-
haram means of earning it. It has been emphasizadthe pursuit of haram
activities to earn more and more wealth is fruisleas the sumtotal of one’s
rizq during his wordly life is fixed. This is fugh reinforced by God’s
commitmen to feed, sustain and nourish all His &wness in the universe (al-
Quran Hud [11]: 6). Once its clear that Allah hdaaken upon Himself the
responibility to cater for one’s needs, attractidor indulging in haram
activities is minimised. Artinya: (Fungsi produksi dalam ekonomi Islam
diatur dalam konsep rezeki dan halal haram sebsg@iber pendapatan.
Konsep rezeki diterapkan sebagai mata pencahariadiperjelas lagi dalam
hadits nabi Saw. Bahwa rezeki pada makhluk diteartugleh Allah Swit.
Sejak dilahirkan dari ibunya. Konsep rezeki telatkkad dengan konotasi
halal-haram yang berarti pendapatan. Iltu menekabladimva aktivitas yang
haram dalam penghasilan adalah sesuatu yang sibafiwa rezeki sudah
ditetapkan dalam kehidupan ini lebih jauh lagi meatgan komitmen/janji

tuhan untuk memberikan makanan, bertahan hidup pamaa makhluk- Nya

% Muhammad Akram Kharconomic Teachings Of Prophet Muhamm@dlamabad
Pakistan: International Institute of islamic Econosn1989), him.33
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di alam semesta (al-Qur’an; Hud [11]: 6), itu jelsdah telah menentukan
kewajibannya untuk memenuhi kebutuhan makhluk- Nya)

Sebagai agama yang bertujuan mengantarkan hidupsimaakepada
kesejahteraan dunia dan akhirat, lahir dan batkliam telah membentangkan
dan merentangkan pola hidup yang ideal dan prakda hidup Islami
tersebut dengan jelas dalam hidup Al-Quran daoré&rdengan sempurna
dalam sunnah Rasulullah Saw. Terdapat beberapadi@sdrman Allah Swi.
dan hadits Nabi Muhammad Saw. yang menjelaskaninggya aktivitas
berusaha itu dan memperlihatkan bagaimana kewinaasa merupakan
aktivitas yang berhubungan dengan ajaran Islananfiranya adalah sebagai

berikut.

D1 i s 2 182 2501 G 16 DI ol 156
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cArtinya: Apabila telah ditunaikan shalat, maka ekedaranlah kamu di
muka bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlaHall
banyak-banyak supaya kamu beruntung.” (QS. Al-Jamu’
[62] : 10)>*

Maksud ayat di atas, pada potongan ayat yang béfgoabila telah
ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di mdkani dan carilah
karunia Allah” adalah bahwa Allah telah mengijinkan manusia (uisiaim)
setelah menunaikan shalat jum’at untuk bertebarabudi Allah dalam
rangka mencari karunia-Nya. Apabila telah menumaikembahyang, maka

diperintahkan untuk mengerjakan kemaslahatan-keatsln  dunia.

Kemudian pada ayat selanjutnya yang bef&an berdzikirlah kamu kepada

* Departemen Agam@p.Cit, him. 933



60

Allah sebanyak-banyaknya, supaya kamu beruntui¥gkni, ketika sedang
melakukan aktivitas jual-beli, dan pada saat mefgjardan memberi,
hendaklah berdzikir kepada Allah sebanyak-banyakmgmn janganlah
kesibukan dunia melupakan dari hal-hal yang beresnéintuk kehidupan
akhirat. Dan bahwasanya mencari keutamaan Allaleltin baik dengan cara
menyebut-Nya dan mengingat-Nya dalam segala aktivikarena semua
gerak-gerik manusia akan diperhatikan oleh-Nyatdtak ada satu pun yang
luput dari perhatian-Nya.

Asbabun nuzul ayat di atas, seperti yang diteramghah Ahmad, al-
Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, dan lain-lain, meriwatkan dari Jabir ibn
Abdillah, yang mengisahkan bahwa pada saat sembghyen’at, ketika Nabi
sedang berkhutbah datanglah suatu Kafilah unta gamgbawa bahan-bahan
makanan, seperti tepung, gandum, minyak, dan #&m-Dengan serentak
para sahabat saat itu menemui kafilah tersebuttidggal lah 12 orang yang
tetap tinggal di masjid bersama Nabi Saw. Di amtgaalabir sendiri, Abu
Bakar, dan Umar ibn Khatab, tidak lama kemudiant ayaturun sebagai
peringatart’

Makna ayat di atas bertalian dengan pembahasan wgay
menyatakan “carilah rezeki kalian dari karunia Alldan rahmat- Nya.”
Pengertian ayat ini bertalian dengan Firman Allal. alam Q.S. Al-Mulk

[67]:15.

%5 Muhammad Hasbi ash-Shiddiedafsir Al-Qur'anul Majid An-Nuur Juz,§Semarang:
PT. Pustaka Rizki Putra, 2003), cet. Il, edishlin. 4224
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Artinya: <:Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamuk&a
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sejteain dari
rezki-Nya. dan Hanya kepada-Nya-lah kamu (kemleiklah)
dibangkitkan. (Q.S. Al-Mulk [67]:15%°

Dalam Al-Qur'an juga ditegaskan bahwa seseorangyéhaakan
memperoleh hasil prestasi sesuai dengan usahadylakgkan. Lihat Firman

Allah dalam Q.S. An-Najm: 39-40, sebagai berikut:

%39—38:@\% o ‘J; uLMJ)U o fffj. & 39 2“3;\3
2:Artinya: Dan bahwasanya seorang manusia tiada nretepeselain
apa yang Telah diusahakannya, Dan bahwasanya usaha
kela5l§ akan diperlihat (kepadanya). (Q.S. An-Najn3]{39-
40).

22 52 5,88 3Ny by 2K 1t Bt uET 0 @ g
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlahmiasaling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batilialkec
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka-saka
di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepad&Qf.
An-Nisa’ [4]: 29)>®

Dalam ayat lain diterangkan bahwasanya Nabi Dawl pmiga
berwirausaha dengan hasil tangannya sendiri, $ejaéaim Q.S. Saba’: 10-11,

sebagai berikut®

*Departemen Agam&p.Cit, him. 956
*"Ibid., him. 527

*%|bid., him.122
%9 Syekh Manshur Ali NashifAl-Jami'u lil ushul fi ahaadhits ar-Rasul (MahkoBokok-

Pokok Hadits Rasulullah Saw.Jerj. Bahrun Abu Bakar, (Bandung: Algesindo, 199&t.1,
him.684
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Artinya: Dan sesungguhnya telah kami berikan kedadad karunia
dari kami. (Kami berfirman): "Hai gunung-gunung daurung-
burung, bertasbihlah berulang-ulang bersama Daiait,kami
telah melunakkan besi untuknya, (yaitu) buatlal lbasi yang
besar-besar dan ukurlah anyamanrden kerjakanlah amalan
yang shaleh. Sesungguhnya Aku melihat apa yang kamu
kerjakan (Q.S. Saba’ [34]: 10-11).

Dalam sebuah hadits diterangkan bahwa Allah SwinyMdkai orang
mukmin yang berusaha. Usaha adalah lebih utamapdda meminta-minta
tidak lepas dari hal yang dibenci Allah Swt., taraa usaha dalam mengurusi
kepentingan kaum Muslim. Jika hal itu dilaksanalkdeh setiap muslim
dengan baik, maka Allah Swt. akan mencukupi seliambanya dengan
kemaslahatan. Dalam sebuah hadits lain juga dg&eambahwasanya Nabi
Daud juga berwirausaha dengan hasil tangannya. Diald adalah pembuat

besi, kemudian ia menjualnya dan makan dari hasitggdangkan selebihnya

ia sedekahkan.

J}\Jﬁ\.ﬁ r.l.w d&m\ul.pa)é\ °}/&§cwd\6«a)<r\w\f
A o e e 595 B0 23 B e s 5 BT 1 2 e L wil
(S ol 25 o2 2 V1 STV 0672 50y 39 0 Jo 20

Artinya: Diriwiyatkan dari Migdam r.a.: Nabi Sawetsabda: “Tiada
seorang pun memakan sesuatu makanan yang lebindbaik
makanan yang dihasilkannya dari kerja tangannydisedan
sesungguhnya nabi Allah Daud a.s. makan dari Hesia
tangannya sendiri. Di dalam riwayat lain disebutkbahwa
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nabi Daud a.s. tidak pernah makan kecuali daril Hasia
tangannya sendiri (H.R. Bukhaff}

Keutamaan usaha juga diisyaratkan dengan sabdaluRdsiSaw

sebagai berikut:
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Artinya: Dari Rifa’ah r.a, bahwa ia pernah keluardama dengan
Nabi saw. menuju ke tempat shalat, maka beliau haieli
orang-orang sedang melakukan jual beli, lalu iasddsula,
“wahai para pedagang!” maka perhatian dan pandangan
mereka tertuju kepada Nabi Saw., kemudian beliasabela
lagi: “sesungguhnya para pedagang, kelak di hambt akan
dibangkitkan sebagai oarang-orang yang durhakkedeali
orang yang bertakwa kepada Allah, dan berbaktia $ejur.”
Di dalam riwayat lain disebutkan,” Pedagang yanarjlagi
terpercaya adalah bersama-sama Nabi, orangorang yan
benar (shiddigin), dan para syuhada.” (HR. TirmifZi
Dalam mempraktekkan jiwa kewirausahaan ini perlangd etos kerja

1 B

51:

yang kuat. Seorang wirausaha perlu bekerja pengigikan, kerja keras, dan
kerja cerdas. Al-Qur'an menanggapi masalah inindaarah al- An’am ayat
135:
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Artinya:  Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah  segenu
kemampuanmu, Sesungguhnya akupun berbuat (pulak ke

% Abi Abdullah Muhammad ibn Isma‘ilAl-Jami’ Al-Shahih Al- Bukhari Juz ,lI
(Semarang: Usaha Keluarga, td.), him. 6

1 Abi Isa Muhammad Isa ibn SuraBunan Al-Tirmidzi (Beirut: Dar al-Kutub al-
Alamiah, 2008), him. 50



64

kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kitay ykan
memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesunggahn
orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan
keberuntungan. (Qs. Al-An’am: 13%).

Ayat ini mengandung indikasi tentang keharusan fj@kesras dalam
meraih kesuksesan hidup di dunia. Artinya mendoramgt muslim secara
khusus dan umat manusia secara umum untuk memitikikerja yang tinggi.
Dari keterangan ini maka tidak diragukan lagi balse®ap umat muslim baik
secara personal ataupun kolektif agar dapat bekesfas dalam meraih
apapun yang menjadi tujuan utamanya. Tak terkectaalp berada dalam
lingkup keorganisasian.

Apabila setiap lembaga Islam mampu mempraktikkama ji
kewirausahaan maka ia akan mampu mengokohkan fyagantukTafagquh
fiddin, yaitu melestarikan dan menjaga ajaran agama Issaotuhnya.
Pesantren menurut fungsinya ini harus berani meplgmmentasikan konsep
kewirausahaan dalam menunjang kelangsungan lensefgi@gga secara terus
menerus bisa menjalankan program peningkatan muotat.uKonsep jiwa
kewirausahaan ini pada dasarnya tidak hanya terkagalah pengelolaan
keuangan akan tetapi juga berhubungan dengan kumkwan materi
kewirausahaan. Dengan demikian pesantren akan mgiigin mutu
pendidikan yang lebih baik yang mampu melahirkalorcahli di bidang
agama Islam dan tidak pernah terkendala masalalangan anggaran

program. Hal ini sesuai dengan Al-Qur'an surat Atifah ayat 122 yaitu:

62 Departemen Agama RIAI-Quran dan Terjemahnya(Bandung: CV Penerbit
Jumanatul Ali art (J-ART), 2005), him. 153
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Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukmlnln itu perginwanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiajorggan
di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah &demb
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dir{(Q&.
At-Taubah: 122)

Allah SWT menciptakan manusia sebagai makhluk yaalimg mulia,
paling sempurna, dan karena itulah manusia dilbgags sebagai khalifah di
muka bumi ini, dengan kelebihan akal pikirannya osé mengatur dan
memberdayakan sumber daya alam, seperti tumbumbutuan, hewan dan
benda — benda alam lainnya untuk memperoleh mauof@atmewujudkan
kehidupan yang sejahtera.

Bekerja mengolah tanah dan tanaman, mengembangbialdcnak
dengan baik, sehingga memperoleh hasil yang bagda phakekatnya
merupakan pelaksanaan perintah Allah sebagai khatif bumi. Demikian
pula bekerja memperdagangkan berbagai hasil prodigksebut kepada
kloinseumen di kota, kemudian membeli berbagai rizprkebutuhan bagi
masyarakat di pedesaan, pada hakekatnya juga nkarupaljud pelaksanaan
tugas sebagai khalifah. Berbagai pekerjaan untukpeeoleh manfaat dan

keuntungan tersebut merupakan pekerjaan wirausahg gangat terpuji

sekaligus sebagai amal shaféh.

%3 Sudradjat Rasyid, dkiewirausahaan Santri Bimbingan Santri Mandidakarta: PT.
Citrayudha Alamanda Perdana, 2005), him. 7
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Sangat banyak kebutuhan hidup warga masyarakat. Kebutuhan
yang paling primer, seperti pangan, sandang, pajsam alat transportasi
hingga kebutuhan sekunder, seperti peralatan mbuggerhiasan dan
sebagainya. Semakin maju tingkat kehidupan masggralemakin banyak
kebutuhannya. Oleh karena itu, bagi orang yangweelewirausahaan, akan
semakin terbuka pula peluang untuk berwirausahakumteraih keuntungan
yang halal®

Ada beberapa keuntungan ketika seseorang atau reemijadi seorang
wira usaha diantaranya:

2.3.1. Terbuka peluang untuk mengembangkan usaha, mekaiptuasana
kerja sesuai dengan cita — cita yang dikehendaklige

2.3.2. Terbuka peluang untuk mengaktualisasikan dan meodsinasikan
potensi kecerdasan, kreatifitas keterampilan dapelkporan dan
secara penuh,

2.3.3. Terbuka peluang untuk menentukan langkah dan tamafa sesuai
dengan pikiran bakat kehendak dan cita-cita

2.3.4. Terbuka peluang untuk memperoleh manfaat dan kegatusecara
maksimal

2.3.5. Terbuka peluang untuk membantu masyarakat dengamus usaha
dan hasil yang kongkrit

2.3.6. Terbuka kesempatan untuk menjadi pengusaha, dengamiliki
karyawan sesuai dengan kebutuhan dan kemajuan.usaha

2.3.7. Terbuka peluang untuk dapat mengatur dan menentwk&iu kerja
sendiri, tidak terikat oleh berbagai ketentuan paraturan kerja

2.3.8. Seorang yang mandiri berwirasusaha akan memilikhandaik dan

citra diri terhormat di masyarakat.

% |bid, him. 8
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2.3.9. Makin lam berwirausaha, akan semakin banyak ilmugalmannya
dan wawasannya sehingga bisa ditularkan kepadg tasm

2.3.10.Banyak relasi dan silaturahmi dengan berbagaidapisasyarakat

2.3.11.Melahirkan generasi baru yang memiliki talenta damampuan
berwirausaha’’

Bagi wirausahawan muslim yang selalu memelihaia #ihilai ajaran
agama Islam, akan lebih banyak lagi keuntunganitau dia berhasil dalam
usahanya dan memperoleh keuntungan sehingga merjaga dan
memberikan manfaat bagi orang lain, maka dia dnlatirmasyarakat bukan
karena kekayaannya, tetapi karena kecakapan damutegjnya, serta
kontribusinya dalam mensejahterakan masyarakat.

Fadel Muhammad sebagaimana dikutip Bukhori Alma yatakan
bahwa ada tujuh ciri yang merupakan identitas yaatgkat pada diri seorang
wirausah&?

2.3.1. Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah faktor kunci bagi seorang veaha.

Dengan keunggulan di bidang kepemimpinan maka sgat@&ausaha

akan sangat memerhatikan orientasi pada sasarabundgn

kerja/personil, dan efektifitas. Pemimpin yang Ioertasi pada ketiga
faktor tersebut di atas senantiasa tampil hangaégndarong

pengembangan karir stafnya, disenangi bawahansalalu ingat akan
sasaran yang hendak dicapai. Ciri ini melekat psalastri Pondok

Pesantren Yanbu'ul Quran Kudus. Terlihat pada sesreka

®® Ibid, him. 8-9
% Bukhori Alma,op.cit.,him. 10
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menyambut tamu, melayani pembeli, jalinan kerja ssadengan
berbagai pihak, dan adanya target konkrit yang &lemliraih. Selain
itu juga tercermin bagaimana ia memperlakukan kargawan.
2.3.2. Inovasi

Inovasi selalu membawa perkembangan dan perubahan
ekonomi. Inovasi yang dikategorikan di sini adakimtu temuan
pemikiran yang menyebabkan berdayagunanya sumtmerosk ke
arah yang lebih produktif. Produktifitas mengandwary keinginan
dan usaha untuk selalu meningkatkan mutu. Dengala kan
mengutamakan bekerja dengan mengacu pada unsigngfigian
efektifitas sehingga spirit tersebut mampu dipahasebagai
pandangan prinsip kerfd. Oleh karena itu sebagai inovator harus
merasakan gerakan ekonomi di masyarakat. Perspalapalan yang
muncul dari gerakan ekonomi tersebut selalu dignatssnya dengan
inovasi. Santri Pondok Pesantren Yanbu'ul Qurandiai selalu
tanggap dengan setiap perubahan yang terjadi dyarasat. Dan ia
senantiasa berinovasi melanggengkan eksistensadgamdisaha yang
dikembangkan.

2.3.3. Cara pengambilan keputusan

Dalam pengambilan keputusade€ision making memegang

peranan penting karena keputusan yang diambil alemajer

merupakan hasil pemikiran akhir yang harus dilakkan oleh

%" Mauled Mulyono Penerapan Produktifitas dalam Organisaglakarta: Bumi Aksara,
2004), him. 3.
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bawahannya dan mereka yang bersangkutan dengamsagjayang ia
pimpin. Penting karena menyangkut aspek manajerdesalahan
dalam pengambilan keputusan bisa merugikan organesusahaan.
Adakalanya keputusan diambil manajer sendiri. Tietalak jarang
juga bersama staf. Tergantung besar kecilnya nfasdém gaya
kepemimpinan yang dipak&. Orang-orang yang tepat mengambil
keputusan adalah orang yang dapat memecahkan masatara
kreatif. Seorang wirausahawan adalah orang yangdeceng
didominasi oleh dorongan kerja intuisi dan inigiafiara pengambilan
keputusan di badan usaha Pondok Pesantren YanQuitdn Kudus
cenderung menerapkan kepemimpinan demokratis. yartseorang
pimpinan yayasan berusaha secara bersama-sama urifiak
menemukan solusi setiap masalah yang dihadapigkdt bawah. Dan
memang corak kepemimpinan demokratis ini yang paloocok
dengan kepemimpinan dakwah Islam.
Sikap tanggung jawab terhadap perubahan

Sikap tanggung jawab terhadap perubahan relatif lebggi
dibandingkan orang lain. Setiap perubahan yangdegleh seorang
wirausaha dianggap membawa peluang yang merupalkaikan dan
masukan terhadap pengambilan keputusan.

Model seperti ini akan mendorong setiap santri kintengejar

dan mencari karunia Allah SWT kemudian mensyiukgaindan

% Tata SutabriSistem Informasi ManajemefY,ogyakarta: Andi, 1999) him. 128.
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menggunakannya untuk mengembangkan kesejahterassanize
Seorang santri harus menjadi mukmin yang kuatkticanya kuat
secara jasmani, melainkan juga kuat akidahnya, kemxtalnuya dan
juga kuat ekonominya, dengan kekuatan tersebuigamaurkmin akan
mampu menolong kaum dhuafa, ikut mengentaskan kemais,
melepaskan orang lain dari kebodohan. Dengan kaRui&inu dan
teknologi dan keterampilan juga, santri akan bagsalengan orang
lain %
2.3.5. Bekerja ekonomis dan efisien
Seorang wirausaha melakukan kegiatannya dengan ygeya
smart (cerdas, pintar, dan bijak) bukan bergaya sebagarasg
mandor. la bekerja keras, ekonomis, dan efisieragunancapai hasil
maksimal. Ciri-ciri kerja keras tampak pada saatngaémi
kegagalan. Dan ia bangkit lagi. Begitu juga deng@anya pencapaian
angka pertumbuhan sebesar 20 % pada setiap tahunnya
2.3.6. Visi ke depan
Visi ibarat benang merah yang tidak terlihat yangrik sejak
awal hingga keadaan yang terakhir. Visi merupakancerminan
komitmen-kompetensi-konsistensi.
2.3.7. Sikap terhadap resiko
Seorang wirausahawan adalah penentu resiko bukzagae

penanggung jawab resiko. Mereka yang ketika mehkatagebuah

% Sudradjat RasyidKewirausahaan Santri: Bimbingan Santri Mandir{Jakarta:
Citrayudha Alamanda Perdana, 2005), him. 20-21
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keputusan telah memahami secara sadar resiko yaa) Oihadapi.
Dalam artian resiko itu telah dibatasi dan diuki¢emudian
kemungkinan munculnya resiko itu diperkecil. Dalahini penerapan
inovasi merupakan usaha yang kreatif untuk mempérke
kemungkinan terjadinya resiko.

Selain itu wirausaha juga memiliki tantangan ankaira

Memperoleh pendapatan yang tidak pasti setiap hyéan

Harus berani memikul kerugian dan menghadapi kdgaga

Harus bekerja keras dan cermat, untuk selalu mepefuang dan
mengorganisasikan usahanya sendiri

Memerlukan waktu / jam kerja yang panjang

Ketika baru mulai usaha, tingkat kualitas kehiduganmasih rendah,
harus berhemat sampai usahanya berhasil

Tanggung jawabnya besar, banyak keputusan yangs hdiambil
dalam menentukan langkah untuk kemajuan usahanya

Harus menjalin hubungan kemitraan yang luas debgaoagai pihak

— pihak yang terkait?

Disadari bahwa tidak ada usaha dan pekerjaan ydal heresiko dan

tanpa tantangan. Tetapi segala resiko dan tantabgdénberupa kegagalan

maupun hambatan dalam usaha, pada umumnya dapatasii dengan

tindakan yang lebih cermat. Memang ada pula kegagghng merupakan

bencana atau musibah yang harus diterima, sebaggataan (takdir) seperti

0 |bid, him. 9
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adanya kebakaran. Sebagai pengusaha yang berigtaarusnya kegagalan
yang dialami tidak menjadikan mudah putus asa d@ahpsemangat, namun
justru dapat mengambil hikmah dari peristiwa tenséb

Perlu keprihatinan dengan rendahnya minat wirausihkalangan
mahasiswa, santri dan pemuda. Namun tidak perluyateimkan siapapun,
yang jelas kesalahan ada pada kita semua. Sekamaty kesempatan kita
untuk mendorong para pelajar dan mahasiswa untulai rmengenali dan
membuka usaha atau berwirausaha. Pola pikir dagjkumgan yang selalu
berorientasi menjadi karyawan mulai sekarang kitdamp balik menjadi
berorientasi mencari karyawan (pengusdha).

Untuk mengubah mental dan motivasi yang sudah damikelekat
tertanam di setiap insan Indonesia bukanlah pekerjjang mudah. Lebih
sulit lagi pada kalangan tidak mampu yang menanak deakek, ayahnya
sudah menjadi pegawai, akan tetapi, jika para ngliasmau mengubahnya
dengan pola berpikir berbalik dari cita-cita awtl,akan lebih mudah. Salah
satu cara adalah dengan mempelajari keuntungakedabihan berwirausaha
dibandingkan dengan menjadi pegawai.

Untuk itu, perlu diciptakan suatu iklim yang dapaengubah pola
pikir baik mental maupun motivasi orang tua dosan chahasiswa agar kelak
anak-anak mereka dibiasakan untuk menciptakan d¢mpanpekerjaan
ketimbang mencari pekerjaan. Perubahan ini tidgkadalilakukan secara

cepat, tetapi harus dilakukan secara bertahap:

" Ibid, him. 9-10
2 Kasmir,Op.Cit, him 4-5
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Pertama, misalnya dengan mendirikan sekolah yangvageasan
kewirausahaan efitrepreneur atau paling tidak menerapkan mata kulia
kewirausahaan seperti yang sekarang ini sedandakllkgen di berbagai
perguruan tinggi. Dengan demikian, hal itu sedikihyak akan mengubah dan
menciptakan pola pikir (mental dan motivasi) maaaidan orang tua.

Kedua, di dalam pendidikan kewirausahaan perlu kaitkan
keberanian untuk memulai berwirausaha. Biasanyanddia kita untuk
memulai sesuatu usaha adalah adanya rasa takutragamtau bangkrut.
Namun, sebagian orang yang sudah memiliki jiwa wgada merasa bingung
dari mana harus memulai suatu us&ha.

Ketiga, tidak sedikit yang merasa bahwa berwiraassdma dengan
tidak memiliki masa depan yang pasti, sementaraandi@pan sudah pasti,
apalagi pegawai negeri, dengan berwirausaha, josiga depan ada di tangan
kita, bukan di tangan orang lain. Baik buruknya andepan kitalah yang
menentukan sehingga motivasi untuk berkembangkarlaiar.

Memang mengubah pola pikir seseorang untuk menugka bukan
pekerjaan mudah. Banyak kendala yang menghadaraj dari mental, takut
rugi, motivasi, bakat, soal keluarga, dan, pengatareebelumnya, sampai
kemampuan mengelola. Namun, paling tidak mentad) yamiliki merupakan
modal yang sangat besar untuk memulai suatu usaha.

Virus yang menularkan anak bangsa untuk mengub@hicita dari

pegawai atau karyawan menjadi mau dan mampu mekeaipiapangan kerja

3 bid, him. 4
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harus segera di realisasikan. Cita-cita yang ditéeaa orang tua kepada anak-
anak sejak kecil untuk menjadi pegawai sebaiknyerdorduakan. Bukan
berarti menjadi pegawai tidak baik, tetapi akaninebaik jika menjadi
pengusaha yang mampu memberikan peluang pekergzad& masyarakat
yang membutuhkaff. Dan itu lahan dari dakwah bil hal yang perlu diilgn
oleh seorang da'i.

Masa depan pengusaha yang sukses relatif jauh |dfaiik
dibandingkan pegawai, seorang wirausahawan tidalapepensiun dan usaha
yang dijalankan dapat diteruskan generasi selaygut®leh karena itu, kita
sering mendengar suatu usaha yang bisa dikelolpasaojuh turunan. Estafet
kepemimpinan dalam keluarga yang silih berganti ungrkkan bahwa
keberhasilan masa depan kewirausaha seperti tatpputus.

Namun perlu juga diingat bahwa dari sisi negatifriggak sedikit pula
pengusaha yang gulung tikar dengan berbagai s&sbah satunya adalah
salah dalam pengelolaan perusahaan. Seorang pbhaguantut berani
mengambil resiko baik uang maupun waktu. Tentu bafani menanggung
risiko dengan pertimbangan dan perhitungan yangmgatSeorang pengusaha
dituntut untuk memiliki kemampuan mengelola usalaadgn memiliki indra
khusus. Disamping itu, pengusaha juga harus memilikggung jawab
terhadap segala kegiatan yang dilakukan dan komitteghadap apa yang

sudah dijalankaf®

" |bid, him 5- 6
S Ibid, him 8
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Berdasarkan uraian di atas jika ingin sukses mehgagkan program
kewirausahaan di dunia Islam harus dibiasakan kierpiirausaha. Oleh
karena itu dalam strategi dakwah perlu mengaral paolses pembimbingan
untuk memahami dan mengembangkan sikap kewirausatesuai dengan

tugas masing-masing.



